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SUMMARY 

 

REVAL MARDIANSYAH. Identification of Local Wisdom in The Management 

of Lowland Swamps and Their Effects on Income of Rice Farmers in Kerinjing 

Village Tanjung Raja Subdistrict Ogan Ilir Regency (Supervised by 

FACHRURROZIE SJARKOWI). 

 

This study discusses local wisdom in lebak swamp land management and its 

effect on the income of rice farmers. The purpose of this study was to: (1) 

identifying, classifying and assessing local wisdom that exists and can be 

maintained in Kerinjing Village, Tanjung Raja District, Ogan Ilir Regency by 

using the ISEPSA Matrix tool popularized by Prof. Fachrurrozie Sjarkowi, (2) 

analyzing the income of rice farmers in Lebak swampland in Kerinjing Village, 

Tanjung Raja District, Ogan Ilir Regency by using farm income analysis starting 

with the calculation of total farming costs, revenue and total income, (3) analyzing 

the influence of local wisdom in swampland management Lebak on the income of 

rice farmers in Kerinjing Village, Tanjung Raja District, Ogan Ilir Regency by 

using the Structural Equation Modeling (SEM) Method. The location of this 

research was chosen intentionally (purposive sampling). The research activity was 

carried out from March to April 2021. This research is a descriptive study with a 

survey method. The sampling method used in this study is a simple random 

sampling method. The number of farmer samples taken were 100 sample farmers 

and the data collected in this study consisted of primary data and secondary data. 

The results showed that (1) In Kerinjing Village, the majority of farmers still 

maintain local wisdom in the management of lebak swamp land, especially in rice 

farming activities, (2) The total income of Lebak swamp rice farmers in Kerinjing 

Village per year is Rp308,449,000, with an average -the average per year is 

Rp3,084,490 (3) Based on the results of the analysis using the Structural Equation 

Modeling (SEM) method, it is found that local wisdom in land preparation and 

processing as well as local wisdom in seeding, planting, and maintenance, have a 

significant effect on income of rice farmers so that this local wisdom needs to be 

disseminated so that it can be maintained. Meanwhile, local wisdom in harvesting 

and post-harvesting has no effect on the income of rice farmers, so there needs to 

be changes that can be applied by farmers in order to increase the income and 

value of community prosperity. 
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RINGKASAN 

 

REVAL MARDIANSYAH. Identifikasi Kearifan Lokal Pengelolaan Lahan 

Rawa Lebak dan Pengaruhnya Terhadap Pendapatan Petani Padi di Desa 

Kerinjing Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing oleh 

FACHRURROZIE SJARKOWI). 

 

Penelitian ini membahas tentang kearifan lokal dalam pengelolaan lahan 

rawa lebak dan pengaruhnya terhadap pendapatan petani padi. Tujuan dari 

penelitian ini adalah: (1) Mengidentifikasi, mengelompokkan dan menilai kearifan 

lokal yang ada dan dapat dipertahankan di Desa Kerinjing Kecamatan Tanjung 

Raja Kabupaten Ogan Ilir dengan menggunakan alat bantu Matriks ISEPSA yang 

dipopulerkan oleh Prof. Fachrurrozie Sjarkowi, (2) Menganalisis pendapatan 

petani padi lahan rawa lebak di Desa Kerinjing Kecamatan Tanjung Raja 

Kabupaten Ogan Ilir dengan menggunakan analisis pendapatan usahatani dimulai 

dengan perhitungan jumlah biaya usahatani, penerimaan lalu jumlah pendapatan, 

(3) Menganalisis pengaruh kearifan lokal dalam pengelolaan lahan rawa lebak 

terhadap pendapatan petani padi di Desa Kerinjing Kecamatan Tanjung Raja 

Kabupaten Ogan Ilir dengan menggunakan Metode Structural Equation Modelling 

(SEM). Pemilihan lokasi penelitian ini dilakukan secara sengaja (Purposive 

Sampling). Kegiatan penelitian dilaksanakan pada Maret hingga April 2021. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode survei. Metode 

penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode acak 

sederhana (Simple Random Sampling). Jumlah sampel petani yang diambil yaitu 

sebanyak 100 petani contoh dan data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 

terdiri dari data primer dan data sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) 

Di Desa Kerinjing, mayoritas petani masih mempertahankan kearifan lokal dalam 

pengelolaan lahan rawa lebak terutama pada kegiatan usahatani padi, (2) Jumlah 

pendapatan petani padi rawa lebak di Desa Kerinjing per tahunnya adalah sebesar 

Rp308.449.000 dengan rata-rata per tahunnya adalah sebesar Rp3.084.490, (3) 

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan metode Structural Equation 

Modelling (SEM), didapatkan hasil bahwa kearifan lokal dalam persiapan dan 

pengolahan lahan serta kearifan lokal dalam pembenihan, penanaman, dan 

pemeliharaan, berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani padi sehingga 

kearifan lokal ini perlu disebarluaskan agar dapat terus dipertahankan. Sedangkan 

kearifan lokal dalam panen dan pasca panen tidak berpengaruh terhadap 

pendapatan petani padi sehingga perlu adanya perubahan yang dapat diterapkan 

oleh petani supaya dapat menambah pendapatan dan nilai kemakmuran 

masyarakat. 

 

Kata kunci: kearifan lokal, petani padi, pendapatan, pengaruh 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Rawa lebak termasuk ke dalam lahan yang sumber airnya berasal dari air 

hujan, baik air hujan setempat maupun air hujan dari kawasan hulu, sehingga 

ketinggian muka air tanah diakibatkan oleh adanya pengaruh dari debit air hujan 

tersebut yang kemudian akan terbentuk genangan berupa rawa. Genangan tersebut 

terbentuk khususnya di sepanjangan aliran sungai yang cukup besar dengan 

genangan yang cukup dalam dimana sifatnya dinamis bergantung pada musimnya. 

Umumnya, ketika musima kemarau tiba maka air yang tergenang akan mengalami 

pengurangan begitu pula kebalikannya sebagaimana yang terjadi disaat musim 

hujan dimana volume genangan air akan bertambah (Syahputra dan Ishak, 2019). 

Hal ini juga diungkapkan oleh Widjaja et al dalam Effendi et al, (2014) 

bahwasanya lahan rawa lebak ialah jenis lahan yang pada periode tertentu 

(minimal satu hingga tiga bulan) tergenang oleh air dan volume airnya 

diakibatkan oleh adanya pengaruh dari air hujan. 

Lahan rawa lebak memiliki peluang yang cukup besar untuk dikembangkan 

sebagai lahan pertanian melalui pengelolaan yang tepat. Tanaman padi termasuk 

ke dalam komoditi yang paling banyak diusahakan oleh petani di lahan rawa lebak. 

Namun, disamping tanaman padi sebagai tanaman utama, berbagai tanaman 

palawija seperti jagung, kedelai, kacang hijau, dan umbi-umbian juga cukup 

potensial untuk dikembangkan, baik secara monokultur maupun secara 

tumpangsari. Selain itu lahan rawa lebak juga mempunyai potensi dalam 

pengembangan budidaya perikanan air tawar maupun peternakan baik ternak itik, 

bebek, maupun kerbau. Dalam pemanfaatannya, lahan rawa lebak tersebut tentu 

harus dikelola dengan tepat agar memperoleh hasil yang maksimal hal ini 

disebabkan oleh karakteristik lahan yang berbeda-beda ditiap daerahnya sehingga 

perlu disesuaikan pengelolaannya. 

Kedalaman genangan pada lahan rawa sifatnya dinamis bergantung pada 

musimnya. Umumnya, ketika musima kemarau tiba maka air yang tergenang akan 

mengalami pengurangan begitu pula kebalikannya sebagaimana yang terjadi 
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disaat musim hujan dimana volume genangan air akan bertambah (Syahputra dan 

Ishak, 2019).  

Widjaja et al dalam Effendi et al, (2014) menyebutkan bahwasanya lahan 

rawa lebak ialah jenis lahan yang pada periode tertentu (minimal satu bulan) 

tergenang oleh air dan volume airnya diakibatkan oleh adanya pengaruh dari air 

hujan, baik yang turun setempat maupun di daerah sekitarnya. 

Menurut Subagyo dalam Alwi dan Chendy (2017), lahan rawa lebak terbagi 

menjadi tiga jenis yakni lebak dangkal, lebak tengahan, dan lebak dalam. Lebak 

dangkal atau lebak pematang ialah wilayah rawa lebak yang mempunyai tinggi 

genangan berkisar 25 hingga 50 cm dengan lama genangannya minimal 3 bulan 

dalam satu tahun, lebak tengahan ialah wilayah rawa lebak yang memiliki tinggi 

genangan berkisar 50 hingga 100 cm dengan lama genangannya 3 sampai 6 bulan 

dalam satu tahun, dan lebak dalam ialah wilayah yang memiliki tinggi genangan 

lebih dari 100 cm dengan lama genangannya lebih dari 6 bulan dalam satu tahun. 

Dalam melaksanakan suatu kegiatan di sektor pertanian, kearifan lokal 

dirasa cukup diperlukan bagi masyarakat, agar masyarakat tersebut mempunyai 

rasa pengertian dalam pengelolaan dan pengolahan di bidang pertanian dan agar 

tidak merusak alam dan lingkungan serta tetap menjaga keseimbangan ekosistem 

sehingga tetap lestari dikemudian hari. 

Kearifan lokal ialah salah satu produk kebudayaan yang lahir sebab 

kebutuhan akan nilai-nilai, norma, dan aturan yang menjadi model untuk 

melaksanakan suatu tindakan, termasuk ke dalam sumber pengetahuan 

kebudayaan bagi masyarakat dan ada dalam tradisi dan sejarah. Guntur et al (2016) 

menyebutkan bahwasanya kearifan lokal ialah suatu tata nilai ataupun tingkah 

laku dalam menjalani kehidupan bermasyarakat lokal terutama ketika 

melaksanakan interaksi dengan lingkunganya tempat kehidupan secara arif 

(damai). Bentuk kearifan lokal antara lain seperti penggunaan alat-alat tradisional 

dalam pengelolaan lahan tempat budidaya tanaman, sehingga penggunaannya 

tidak merusak lingkungan dan fungsi ekosistem yang ada. 

Kearifan lokal di wilayah pedesaan yang melaksanakan usahatani padi 

sawah bisa tercermin dalam beberapa tindakan seperti masyarakat percaya dengan 

keadaan tanah yang subur, ketersediaan air, serangan hama bisa diatasi secara 
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bersama dengan kemampuan alam, serta masih adanya kegiatan gotong royong 

Bentuk lain dari kearifan lokal dalam antara lain yakni sistem gilir ganti lahan dan 

kenduri (Keraf dalam Rozaita et al, 2014). 

Daerah yang memiliki lahan rawa lebak yang luas salah satunya ialah 

Sumatera Selatan. Sumatera Selatan termasuk ke dalam salah satu provinsi di 

Indonesia yang mempunyai keanekaragaman sumber daya genetik tanaman, 

termasuk didalamnya yakni tanaman pangan, khususnya padi. Dari berbagai 

agroekosistem lahan sawah (irigasi, tadah hujan, dan rawa) yang ditemukannya di 

provinsi Sumatera Selatan, agroekosistem lahan rawa termasuk ke dalam jenis 

lahan terbanyak, dengan luas lahan 559.860 ha atau sejumlah 72,3 persen 

dibanding dengan lahan sawah irigasi yang memiliki luas lahan 117.757 ha atau 

sejumlah 15,2 persen dan lahan sawah tadah hujan yang memiliki luas lahan 

96.885 ha atau dengan besaran nilainya yakni 12,5 persen. Agroekosistem lahan 

rawa terbagi menjadi lahan rawa lebak dan lahan rawa pasang surut. Di wilayah 

Sumatera Selatan, lahan rawa lebak memiliki luas lahan 285.941 ha dan lahan 

rawa pasang surut memiliki luas lahan 273.919 ha (BPSPSS 2016 dalam Kodir et 

al, 2016). 

Tanaman padi termasuk ke dalam tanaman pangan yang penting sebagai 

makanan pokok masyarakat Indonesia. Provinsi Sumatera Selatan telah 

menghasilkan komoditi padi dari empat tipologi yakni sawah irigasi, tadah hujan, 

rawa pasang surut, dan rawa lebak. Optimalisasi pemanfaatan potensi sumber 

daya lahan yang tersedia secara keseluruhan diharapkan mampu meningkatkan 

produksi padi. Kabupaten Ogan Ilir termasuk ke dalam salah satu wilayah di 

Provinsi Sumatera Selatan yang memiliki lahan rawa lebak dengan urutan terluas 

kedua setelah Kabupaten Ogan Komering Ilir. Didasarkan pada data Badan Pusat 

Statitik (2016), Kabupaten Ogan Ilir memiliki lahan rawa lebak seluas 63.885 ha.  

Menurut data Dinas Pertanian Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten Ogan Ilir, 

(2016) Kecamatan Tanjung Raja berada diurutan keenam daerah yang memiliki 

lahan rawa lebak di Kabupaten Ogan Ilir dengan luas panen sejumlah 4.235 ha 

dan banyak produksi padi 19.184 ton. 

Dalam pengelolaan lahan rawa tentu tidak luput dari permasalah dan 

kendala antara lain yakni kondisi air yang fluktuatif, serta masih bergantung pada 
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curah hujan atau luapan air dari hulu sungai. Selain masalah yang bersifat teknis, 

kondisi sosial ekonomi masyarakat serta kelembagaan dan prasarana pendukung 

belum memadai bahkan belum ada, tenaga kerja dan modal yang terbatas, 

pemahaman petani terhadap karakteristik dan teknologi pengelolaan lahan rawa 

lebak yang masih minim. Sehingga bisa menyebabkan tidak maksimalnya 

produksi dan pendapatan yang diperoleh oleh petani. Pendapatan petani yang 

relatif rendah akan berpengaruh terhadap kemampuan dalam memenuhi 

kebutuhan rumah tangga (Nasir et al, 2015). Oleh sebab itu perlu dilaksanakan 

perhitungan pendapatan petani padi sehingga bisa diketahui cara untuk 

meningkatkan pendapatan yang diperoleh oleh petani. 

Pada umumnya pengetahuan dan pemahaman yang dimiliki oleh petani 

masih terbatas, sehingga masih mengelola lahan pertanian secara tradisional, 

kemampuan permodalannya yang juga masih terbatas serta masih bekerja dengan 

memanfaatkan alat-alat sederhana. Dengan demikian bisa menyebabkan produksi 

dan produktivitasnya relatif rendah sehingga pendapatannya juga akan rendah. 

Dari kondisi tersebut maka petani kemudian berusaha untuk mengelola lahan 

dengan mempertahankan kearifan lokal namun diiringi dengan perkembangan 

alat-alat yang dipergunakan guna untuk meningkatkan pendapatan (Soekartawi et 

al dalam Hasyim, 2017). 

Kecamatan Tanjung Raja termasuk ke dalam salah satu kecamatan yang 

ditemukannya di Kabupaten Ogan Ilir yang turut berkontribusi dalam memenuhi 

kebutuhan produk pertanian bagi penduduk di Kabupaten Ogan Ilir. Kebanyakan 

penduduk yang ada di Kecamatan Tanjung Raja bermata pencaharian dan bekerja 

sebagai petani dengan komoditi unggulan yang dihasilkan di kecamatan ini yakni 

padi rawa lebak. Komoditi utama yang diusahakan oleh petani di Kecamatan 

Tanjung Raja ialah Padi. Selain itu, komoditi lainnya yang memiliki potensi untuk 

diusahakan di lahan rawa lebak dangkal ialah tanaman palawija dan hortikultura. 

Dalam pengelolaannya, masyarakat juga memanfaatkan lahan rawa lebak untuk 

sektor perikanan  dan peternakan. 

Didasarkan pada penjelasan sebelumnya, maka peneliti memiliki 

ketertarikan untuk melaksanakan kajian yang berkaitan dengan “Identifikasi 

Kearifan Lokal Pengelolaan Lahan Rawa Lebak dan Pengaruhnya Terhadap 
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Pendapatan Petani Padi di Desa Kerinjing Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten 

Ogan Ilir”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dengan dasar pemikiran pada latar belakang di atas, adapun 

beberapa permasalahan yang bisa dirumuskan, yakni: 

1. Bagaimana kearifan lokal dalam mengelola lahan rawa lebak di Desa Kerinjing 

Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir? 

2. Berapa besar pendapatan petani padi lahan rawa lebak di Desa Kerinjing 

Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir? 

3. Apakah kearifan lokal dalam pengelolaan lahan rawa lebak berpengaruh 

terhadap pendapatan petani padi di Desa Kerinjing Kecamatan Tanjung Raja 

Kabupaten Ogan Ilir? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

ialah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi, mengelompokkan serta menilai kearifan lokal yang 

ditemukannya serta bisa dipertahankan di Desa Kerinjing Kecamatan Tanjung 

Raja Kabupaten Ogan Ilir dengan mempergunakan alat bantu Matriks ISEPSA 

yang dipopulerkan oleh Prof. Fachrurrozie Sjarkowi (2004). 

2. Menganalisiskan pendapatan petani padi lahan rawa lebak di Desa Kerinjing 

Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir dengan memanfaatkan analisis 

pendapatan usahatani dimulai dengan perhitungan total biaya usahatani, 

penerimaan lalu total pendapatan. 

3. Menganalisiskan pengaruh kearifan lokal dalam pengelolaan lahan rawa lebak 

terhadap pendapatan petani padi di Desa Kerinjing Kecamatan Tanjung Raja 

Kabupaten Ogan Ilir dengan memanfaatkan Metode Structural Equation 

Modelling (SEM). 
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1.4. Kegunaan Penelitian 

Didasarkan pada masalah serta tujuan sebelumnya, maka kebermanfaatan 

dari kajian ini ialah: 

1. Bermanfaat untuk memberikan tambahan informasi dan pengetahuan kepada 

petani rawa lebak yang berkaitan dengan kearifan lokal yang bisa terus 

dipertahankan oleh petani. 

2. bisa memberikan bahan kepustakaan dan referensi bagi peneliti selanjutnya 

yang tertarik meneliti yang berkaitan dengan kearifan lokal yang ada di desa 

dan pengaruhnya terhadap pendapatan petani padi rawa lebak. 

3. Menjadi bahan infromasi bagi instansi-instansi terkait serta memberikan data 

dan gambaran yang berkaitan dengan peran atau pengaruh kearifan lokal 

terhadap pendapatan petani padi lahan rawa lebak di Desa Kerinjing 

Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir. 
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